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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1       Kesimpulan

Berdasarkan kerja praktek yang dilakukan di PT. Coca Cola Distribusi Bandung mengenai Distribusi Fisik, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.  Mekanisme distribusi fisik yang telah dilakukan oleh PT. Coca Cola adalah sebagai berikut :
A.  Mekanisme Pergudangan :

1. Shipper memindahkan produk yang diterima dari pabrik kegudang dengan  teratur.

2. Shipper memeriksa dan meneliti jumlah produk yang diterima dari pabrik.
B.
Mekanisme Manajemen persediaan :

1. Shipper memeriksa dan meneliti jumlah produk yang diterima dari pabrik.

2. Shipper melakukan pemesanan produk ke pabrik jika gudang mengalami  kekurangan persediaan melalui email note. Stok persediaan harus ada 5 kali potensi penjualan perhari.
C.
Mekanisme transportasi :

1. Salesman memindahkan produk dari gudang untuk dipindahkan ke truk atau pick up.

2.   Salesman mengatur, mengecek, dan meneliti jumlah produk yang telah      disimpan ditruk.

3.
 Salesman membawa produk ke pengecer
2.
Penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam proses pemesanan yang di tawarkan oleh perusahaan pada pengecer, agen, toko – toko besar dan lain – lain terdapat dua jenis pemesanan yaitu :

a.   Pemrosesan Pesanan Secara Conventional 

Salesman menjual, mengantarkan barang dan melakukan merchandising dalam satu waktu kunjungan.
b. Pemrosesan Pesanan secara Preselling 

Sistem preselling yaitu preseller menjual atau mengembil order dan melakukan merchandishing dalam waktu yang sama, kemudian deliveryman melakukan pengiriman produk dan merchandishing pada waktu yang lain.
4.2       Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya penulis akan memberikan saran yang diharapkan dapat berguna bagi perusahaan, sebagai berikut :

1. Sebaiknya PT. Coca Cola Bandung memaksimalkan mekanisme distribusi yang telah dilaksanakan, supaya hasil yang diraih akan lebih maksimal.

2. Sebaiknya PT. Coca Cola Bandung lebih sering diadakannya pelatihan – pelatihan terhadap karyawan terutama bagian proses distribusi  untuk peningkatan prestasi kerja karyawan dan kinerja karyawan lebih baik.
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